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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
demonstrasi terhadap hasil belajar teknik dasar bulu tangkis pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (Penjaskesrek) STKIP
Yapis Dompu. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi-experimental) dan desain Pretest-Posttest Control Group.
Sampel terdiri dari 30 mahasiswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yakni
kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran model demonstrasi dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan
melalui tes keterampilan teknik dasar bulu tangkis, mencakup servis, forehand,
backhand, smash, dan footwork, lalu dianalisis menggunakan uji deskriptif, uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji t independen. Hasil penelitian menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Berdasarkan jumlah t-hitung
sebesar 5.214 sedangkan nilai signifikansi nya yaitu 0.000 < 0.005 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen
dan kelompok control. Kelompok eksperimen memperoleh peningkatan hasil
belajar lebih tinggi dengan N-gain 0,68 (kategori sedang-tinggi), sedangkan
kelompok kontrol memiliki N-gain 0,32 (kategori rendah-sedang). Penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis berupa penguatan bukti empiris bahwa model
pembelajaran demonstrasi efektif dalam meningkatkan penguasaan keterampilan
motorik, khususnya pada aspek koordinasi gerak dan kontrol teknik dalam
permainan bulu tangkis

Kata kunci : Model pembelajaran demonstrasi, hasil belajar, bulu tangkis

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the demonstration learning model on the
learning outcomes of basic badminton techniques among students of the Physical
Education, Health, and Recreation Study Program (Penjaskesrek) at STKIP Yapis
Dompu. The study employed a quantitative approach using a quasi-experimental
method with a Pretest-Posttest Control Group design. The sample consisted of 30
students divided into two groups: the experimental group, which received
instruction using the demonstration learning model, and the control group, which
used conventional teaching methods. Data were collected through a basic
badminton technique skills test, including service, forehand, backhand, smash,
and footwork, and were analyzed using descriptive tests, normality tests,
homogeneity tests, and an independent t-test. The results of the study show a
significant difference between the two groups. Based on the calculated t-value of
5.214 and a significance value of 0.000 < 0.005, it indicates that there is a
statistically significant difference between the experimental group and the control
group. The results showed a significant difference between the two groups. The
experimental group achieved a higher improvement in learning outcomes with an
N-gain of 0.68 (moderate-high category), while the control group had an N-gain of
0.32 (low—moderate category). This study provides a theoretical contribution by
strengthening empirical evidence that the demonstration learning model is effective
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in improving motor skill mastery, particularly in the aspects of movement
coordination and technical control in badminton games.
Keywords: Demonstration learning model,learning outcomes, badminton
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (Penjaskesrek) merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan yang berperan dalam mengembangkan peserta didik secara
holistik, mencakup aspek fisik, keterampilan gerak, kognitif, dan afektif melalui aktivitas
jasmani dan olahraga yang terencana dan sistematis. Pendidikan jasmani modern
dipandang sebagai wahana pedagogis untuk membangun kompetensi gerak, literasi fisik,
serta sikap positif terhadap aktivitas fisik sepanjang hayat (Julkifli, 2025). Oleh karena itu,
proses pembelajaran dalam pendidikan jasmani harus dirancang berdasarkan prinsip
pedagogik yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Salah satu mata kuliah keterampilan olahraga yang diajarkan pada Program Studi
Penjaskesrek di STKIP Yapis Dompu adalah bulu tangkis. Bulu tangkis merupakan cabang
olahraga permainan yang menuntut penguasaan teknik dasar secara baik dan benar,
seperti servis, pukulan forehand dan backhand, smash, serta footwork. Dalam perspektif
teori bulutangkis, penguasaan teknik dasar merupakan prasyarat utama untuk
membentuk keterampilan gerak yang lebih kompleks dan efisien (Taufiq Hidayat, 2025).
Penguasaan teknik dasar yang kurang optimal akan berdampak pada rendahnya kualitas
performa permainan, efektivitas gerak, serta hasil belajar peserta didik.

Keberhasilan pembelajaran teknik dasar bulu tangkis tidak terlepas dari model
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang kurang tepat dapat menghambat
proses pemahaman gerak dan menyebabkan kesalahan teknik yang berulang. Teori
pembelajaran sosial dan observasional menegaskan bahwa peserta didik belajar
keterampilan motorik secara efektif melalui proses mengamati, menirukan, dan
mempraktikkan model gerakan yang benar. Hal ini diperkuat oleh (Farida,2025). yang
menyatakan bahwa pembelajaran keterampilan olahraga akan lebih efektif apabila peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang bersifat visual, kontekstual, dan berorientasi
pada praktik.

Berdasarkan hasil observasi awal pada mahasiswa Program Studi Penjaskesrek,
ditemukan bahwa hasil belajar teknik dasar bulu tangkis masih belum optimal. Kondisi ini
ditunjukkan oleh masih banyaknya mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam
pelaksanaan teknik dasar, kurang memahami tahapan gerak yang benar, serta belum
mampu menerapkan teknik secara efektif dalam praktik permainan. Temuan tersebut
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa rendahnya hasil
belajar keterampilan olahraga sering disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran
yang kurang variatif dan kurang memberikan contoh gerakan yang jelas kepada peserta
didik (Sukardi, 2022).

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk pembelajaran keterampilan gerak
adalah model pembelajaran demonstrasi. Model pembelajaran demonstrasi menekankan
pada pemberian contoh gerakan secara langsung oleh Dosen atau instruktur, sehingga
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mahasiswa dapat mengamati secara visual, menirukan, dan mempraktikkan keterampilan
dengan lebih akurat. Menurut (Taufiq Agung Laksono, 2025), demonstrasi merupakan
strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman gerak karena
membantu mahasiswa membangun representasi mental gerakan secara lebih jelas. Selain
itu, (Ramlah, 2025) menegaskan bahwa demonstrasi yang tepat dapat meningkatkan
kualitas eksekusi teknik dan mempercepat proses pembelajaran keterampilan olahraga.

Beberapa penelitian empiris menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
demonstrasi memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar keterampilan olahraga,
baik pada aspek ketepatan teknik, pemahaman gerak, maupun keterlibatan mahasiswa
dalam pembelajaran, (Christmas O. Maramis,2021). Namun demikian, hasil penelitian
tersebut masih menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut pada konteks dan karakteristik
mahasiswa yang berbeda, khususnya pada mahasiswa Program Studi Penjaskesrek dalam
pembelajaran teknik dasar bulu tangkis. Berdasarkan uraian teoretis dan empiris tersebut,
diperlukan penelitian kuantitatif untuk mengkaji secara ilmiah pengaruh model
pembelajaran demonstrasi terhadap hasil belajar teknik dasar bulu tangkis pada
mahasiswa Penjaskesrek.

Penelitian ini penting untuk menguji secara kuantitatif sejauh mana model
pembelajaran demonstrasi berpengaruh terhadap hasil belajar teknik dasar bulu tangkis
pada mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
terhadap pengembangan model pembelajaran pendidikan jasmani berbasis teori belajar
motorik, serta kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran keterampilan
olahraga di perguruan tinggi.

Namun, berdasarkan telaah terhadap berbagai penelitian sebelumnya, kajian
mengenai penerapan model pembelajaran demonstrasi masih didominasi oleh konteks
pendidikan di tingkat sekolah dasar hingga menengah. Sementara itu, pada jenjang
pendidikan tinggi, khususnya pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani,
Kesehatan, dan Rekreasi (PJOK), kajian yang secara spesifik menguji efektivitas model
demonstrasi melalui pendekatan eksperimen kuantitatif masih relatif terbatas. Padahal,
pada level ini, tuntutan penguasaan keterampilan motorik tidak hanya menekankan aspek
reproduksi gerak, tetapi juga pemahaman teknis yang lebih mendalam dan analitis
terhadap gerakan yang dipelajari. Kondisi tersebut menjadi semakin relevan dalam
pembelajaran keterampilan olahraga seperti bulu tangkis, terutama pada penguasaan
teknik dasar yang mencakup aspek koordinasi, ketepatan, dan efisiensi gerak. Oleh karena
itu, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu diisi melalui studi
eksperimental yang menguji secara empiris efektivitas model demonstrasi dalam
meningkatkan penguasaan teknik dasar bulu tangkis pada mahasiswa PJOK.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experimental research). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh model pembelajaran demonstrasi
terhadap hasil belajar teknik dasar bulu tangkis melalui hasil Independent sample t-test
dan uji prasyarat analisis. Metode eksperimen semu digunakan karena dalam konteks
pembelajaran di perguruan tinggi peneliti tidak memungkinkan untuk melakukan
pengacakan subjek secara penuh (true randomization), sehingga pengendalian variabel luar
dilakukan secara terbatas melalui pengaturan desain dan prosedur penelitian. Teknik
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sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tes keterampilan teknik dasar bulu tangkis yang mencakup
beberapa indikator, seperti: teknik servis (forehand dan backhand), teknik pukulan lob,
teknik drive, dan teknik smash dasar. Validitas instrumen diuji menggunakan validitas ist
(content validity) melalui expert judgment, yaitu penilaian oleh ahli bulu tangkis dan dosen
pengampu mata kuliah untuk memastikan bahwa setiap indikator benar-benar
merepresentasikan teknik dasar yang diukur. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan
teknik inter-rater reliability atau reliabilitas antar penilai, mengingat instrumen berbentuk
penilaian keterampilan motorik. Selain itu, wuji reliabilitas internal juga dapat
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi butir penilaian.

Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design.
Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal
mahasiswa, kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran demonstrasi, sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran dengan
metode konvensional. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan tes akhir
(posttest) untuk mengetahui perubahan hasil belajar.

Tabel 1. Desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 01 - 02

(Sumber: Irvan Abraham, 2022)

Keterangan:

o1 = Tes awal (pretest)

X = Pembelajaran dengan model demonstrasi
02 = Tes akhir (posttest)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disajikan secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah
dan menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran demonstrasi
terhadap hasil belajar teknik dasar bulu tangkis pada mahasiswa Penjaskesrek. Penyajian
hasil penelitian meliputi: deskripsi data, uji prasyarat analisis, uji hipotesis, analisis
peningkatan (N-Gain), serta penyajian diagram. Data penelitian diperoleh melalui tes
keterampilan teknik dasar bulu tangkis yang meliputi servis, forehand, backhand, smash,
dan footwork. Tes diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest)

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest

Mean SD Mean SD
Pretest Pretest Posttest Posttest

Kelompok N Gain Kelompok
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Eksperimen 15 65,20 6,15 82,40 5,80 17,20 Eksperimen
Kontrol 15 64,75 6,40 73,10 6,05 8,35 Kontrol

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen
(65,20) dan kelompok kontrol (64,75) relatif setara. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelompok berada dalam kondisi yang sebanding sebelum
perlakuan diberikan. Setelah perlakuan, rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen
meningkat secara signifikan menjadi 82,40, sedangkan kelompok kontrol meningkat
menjadi 73,10. Nilai gain (selisih pretest dan posttest) pada kelompok eksperimen sebesar
17,20, sedangkan kelompok kontrol hanya 8,35. Data ini menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen hampir dua kali lipat dibandingkan
kelompok kontrol. Secara deskriptif, hasil ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran
demonstrasi memberikan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan keterampilan
teknik dasar bulu tangkis.

1. Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Pretest Posttest Pretest

Kelompok Sig. Sig. Keterangan Kelompok Sig. Kelompok
Eksperimen 0,200 0,187 Normal Eksperimen 0,174 Eksperimen
Kontrol 0,176 0,154 Normal Kontrol 0,132 Kontrol

Tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk pada
nilai pretest dan posttest baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Uji
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal
atau tidak sebagai salah satu syarat penggunaan analisis statistik parametrik.
Berdasarkan hasil analisis, nilai signifikansi (Sig.) pada kelompok eksperimen untuk
pretest sebesar 0,200 dan posttest sebesar 0,187. Sementara itu, pada kelompok kontrol
diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,176 dan posttest sebesar 0,154. Seluruh nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, yang berarti data pada masing-masing kelompok
memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan posttest pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol berdistribusi normal.
Oleh karena itu, data penelitian ini memenuhi salah satu syarat untuk melanjutkan
analisis menggunakan uji statistik parametrik, seperti uji t untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar antara kedua kelompok.

2. Uji Homogenitas

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas (Levene’s Test)

Data Posttest Sig. Keterangan Data Posttest Sig.

0,451 Homogen - 0,452 Homogen
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Nilai signifikansi sebesar 0,451 > 0,05 menunjukkan bahwa varians kedua kelompok
homogen. Artinya, tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol.

3. Uji Hipotesis

Tabel 5. Hasil Independent Sample t-test

Variabel t hitung tsa:igl.e(dz)- Keputusan Variabel Variabel Variabel
Posttest 5,214 0,000 H, ditolak  Posttest Posttest Posttest

Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, hipotesis
alternatif (H,) diterima, yang berarti model pembelajaran demonstrasi berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar teknik dasar bulu tangkis.

4. Analisis Peningkatan N-Gain

Tabel 6. Hasil Perhitungan N-Gain

Kelompok N-Gain Kategori Kelompok  N-Gain Kategori
Eksperimen 0,68 Sefiang— Eksperimen 0,68 Sedang—
Tinggi Tinggi
Kontrol 0,32 Rendah- Kontrol 0,32 Rendah-
Sedang Sedang

Nilai N-Gain kelompok eksperimen berada pada kategori sedang menuju tinggi,
sedangkan kelompok kontrol berada pada kategori rendah menuju sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran dengan model demonstrasi lebih optimal
dibandingkan metode konvensional.

5. Diagram Hasil Penelitian

85 |
A

80
| S S S E— (£t
75
70

65

60

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
post-kon pre-kon post -eks m Pre-eks
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Gambar Diagram 1. Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest

Diagram menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan nilai, namun
peningkatan pada kelompok eksperimen jauh lebih signifikan dibandingkan kelompok
kontrol. Grafik ini memperjelas secara visual efektivitas model pembelajaran demonstrasi
dalam meningkatkan hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran demonstrasi memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar teknik dasar bulu tangkis
pada mahasiswa Penjaskesrek STKIP Yapis Dompu. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
perbedaan yang bermakna antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa
model pembelajaran demonstrasi dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Peningkatan nilai rata-rata posttest pada kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, yang mengindikasikan bahwa
penerapan demonstrasi mampu meningkatkan kualitas penguasaan teknik dasar secara
lebih optimal. Secara statistik, hasil uji hipotesis memperlihatkan bahwa t- hitung 5.214,
dan nilai sig. 0.000 sehingga HO di tolak dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
demonstrasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar keterampilan bulu tangkis.

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan konsep pembelajaran motorik yang
dikemukakan oleh (Muhammad Ishak, 2025). yang menegaskan bahwa demonstrasi
merupakan strategi instruksional yang sangat penting dalam pembelajaran keterampilan
gerak. Demonstrasi memungkinkan peserta didik membangun representasi mental (mental
representation) terhadap pola gerakan yang benar sebelum melakukan praktik. Dalam
konteks teknik dasar bulu tangkis, seperti servis, forehand, backhand, smash, dan
footwork, pembentukan representasi mental sangat krusial karena setiap teknik memiliki
urutan gerak, koordinasi, serta prinsip biomekanik yang harus dilakukan secara tepat dan
sistematis. Dengan adanya contoh gerakan yang diperagakan secara langsung oleh dosen,
mahasiswa memperoleh gambaran visual yang jelas mengenai posisi tubuh, ayunan
lengan, serta timing pukulan, sehingga kesalahan gerak dapat diminimalkan.

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran sosial dari
Albert Bandura yang menyatakan bahwa individu belajar melalui proses observasi, imitasi,
dan reproduksi perilaku. Dalam pembelajaran dengan model demonstrasi, mahasiswa
tidak hanya menerima penjelasan verbal, tetapi juga mengamati secara langsung model
gerakan yang benar, kemudian menirukan dan mempraktikkannya. Proses observasional
tersebut mempercepat pembentukan skema gerak dalam memori motorik mahasiswa.
Ketika dosen memberikan umpan balik korektif setelah demonstrasi, mahasiswa dapat
segera memperbaiki kesalahan teknik sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan
efisien.

Dalam konteks pendidikan jasmani, efektivitas model demonstrasi juga sejalan dengan
pandangan (Ahmad Saleh, 2022). Yang menyatakan bahwa pembelajaran keterampilan
olahraga akan lebih optimal apabila peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
bersifat visual, kontekstual, dan berbasis praktik. Model demonstrasi memenuhi
karakteristik tersebut karena pembelajaran berlangsung melalui kombinasi antara
pengamatan, praktik langsung, serta pemberian umpan balik. Hal ini berbeda dengan
metode konvensional yang cenderung menekankan pada penjelasan verbal tanpa disertai
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contoh gerakan yang sistematis, sehingga mahasiswa kurang memperoleh gambaran
konkret mengenai teknik yang benar.

Secara empiris, peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen menunjukkan
bahwa mahasiswa mampu memperbaiki ketepatan teknik, koordinasi gerak, serta
konsistensi pelaksanaan keterampilan dasar bulu tangkis. Peningkatan yang signifikan
pada teknik servis dan smash menunjukkan bahwa demonstrasi sangat membantu dalam
keterampilan yang memerlukan sinkronisasi antara kekuatan, koordinasi, dan akurasi.
Selain itu, pada aspek footwork, mahasiswa menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam melakukan pola langkah dan perpindahan posisi yang lebih efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis demonstrasi tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual mengenai teknik, tetapi juga memperbaiki kualitas performa gerak
secara nyata.

Sebaliknya, meskipun kelompok kontrol juga mengalami peningkatan hasil belajar,
peningkatan tersebut tidak sebesar kelompok eksperimen. Hal ini mengindikasikan bahwa
metode pembelajaran konvensional masih memberikan kontribusi terhadap pembelajaran,
namun kurang optimal dalam membentuk pemahaman gerak secara menyeluruh.
Ketiadaan contoh visual yang sistematis menyebabkan mahasiswa membutuhkan waktu
lebih lama untuk memahami urutan teknik yang benar, sehingga efektivitas pembelajaran
menjadi lebih rendah dibandingkan dengan model demonstrasi.

Secara pedagogis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa dosen pendidikan
jasmani, khususnya di lingkungan Penjaskesrek STKIP Yapis Dompu, perlu
mengintegrasikan model pembelajaran demonstrasi secara lebih terstruktur dalam
pembelajaran keterampilan olahraga. Demonstrasi sebaiknya dilakukan secara bertahap,
dimulai dari penjelasan konsep, peragaan teknik secara perlahan, praktik terbimbing,
hingga pemberian umpan balik korektif. Penguatan melalui pengulangan dan evaluasi
berkelanjutan akan semakin memperkuat penguasaan teknik mahasiswa.

Dengan demikian, secara keseluruhan penelitian ini membuktikan bahwa model
pembelajaran demonstrasi merupakan pendekatan instruksional yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar teknik dasar bulu tangkis pada mahasiswa Penjaskesrek STKIP
Yapis Dompu. Temuan ini tidak hanya memiliki signifikansi statistik, tetapi juga relevansi
praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih
inovatif, efektif, dan berbasis teori pembelajaran motorik modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
demonstrasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar teknik dasar bulu
tangkis pada mahasiswa Penjaskesrek STKIP Yapis Dompu. Model ini terbukti
meningkatkan penguasaan servis, forehand, backhand, smash, dan footwork secara lebih
optimal dibandingkan metode konvensional. Temuan ini mendukung teori pembelajaran
motorik bahwa observasi terhadap gerakan yang benar membantu membangun
representasi mental gerak yang lebih akurat, meminimalkan kesalahan teknik, dan
meningkatkan koordinasi. Secara pedagogis, pembelajaran demonstrasi memberikan
pengalaman belajar yang konkret, visual, dan kontekstual, sehingga efektif diterapkan
dalam pembelajaran keterampilan olahraga bulu tangkis di perguruan tinggi.
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